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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat 
Tuhan Yang Maha Kuasa, yang dengan 

limpahan rahmat-Nya, Pedoman Iklan 
Jasa Keuangan ini dapat kami terbitkan. 
Sebagaimana diamanatkan oleh Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang 
Otoritas Jasa Keuangan, salah satu tujuan 
dibentuk OJK adalah mampu melindungi 
kepentingan konsumen dan masyarakat. 
Penyusunan dan penerbitan Pedoman 
Iklan Jasa Keuangan ini merupakan 

pengejawantahan peran OJK agar iklan jasa keuangan sebagai lini 
pertama pengenalan produk dan layanan jasa keuangan kepada 
masyarakat dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Dalam rangka perlindungan konsumen jasa keuangan, OJK 
mengatur mekanisme penyampaian informasi yang dimuat dalam 
iklan di berbagai media antara lain: media cetak, media elektronik, 
dan media lainnya dalam Surat Edaran OJK (SEOJK) Nomor 12 
Tahun 2014. Sesuai dengan SEOJK dimaksud, iklan di sekotr jasa 
keuangan harus Akurat, Jujur, Jelas dan Tidak Menyesatkan.

Iklan harus Akurat, yaitu harus memiliki referensi yang jelas, baik 
untuk informasi yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Iklan 
yang Jujur adalah iklan yang menyampaikan informasi yang jujur 
berdasarkan informasi yang sebenarnya tentang manfaat, biaya, 
dan risiko dari setiap produk dan layanan keuangan. Informasi 
ini wajib disampaikan ketika melakukan kegiatan pemasaran, 
pada saat membuat perjanjian dengan Konsumen, dan jika terjadi 
perubahan fitur produk dan layanan keuangan.

Selain itu, iklan jasa keuangan harus Jelas, yaitu menyampaikan 
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informasi penting mengenai produk dan layanan keuangan secara 
lengkap, termasuk melakukan konfirmasi kepada Konsumen 
atau masyarakat atas penjelasan yang diberikan. Informasi 
mengenai produk dan layanan keuangan yang jelas tersebut juga 
memperhatikan ketentuan berdasarkan prinsip syariah. Terakhir, 
iklan tersebut tidak boleh Menyesatkan, yaitu menyampaikan 
informasi mengenai produk dan layanan keuangan yang tidak 
menimbulkan perbedaan penafsiran antara Konsumen dengan 
Lembaga Jasa Keuangan (LJK) terhadap ketentuan yang dimuat 
dalam perjanjian. Iklan jasa keuangan juga harus mencantumkan 
pernyataan “terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan”.

Pedoman Iklan Jasa Keuangan ini disusun dengan menyelaraskan 
Peraturan OJK tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa 
Keuangan serta Etika Pariwara Indonesia dengan melibatkan 
Asosiasi dan sampel Pelaku Usaha Jasa Keuangan yang sering 
melakukan iklan berdasarkan hasil pemantauan iklan yang 
dilaksanakan oleh OJK. Pedoman Iklan Jasa Keuangan ini 
diharapkan dapat menjadi guide line bagi LJK dalam beriklan.

Dengan adanya Pedoman Iklan Jasa Keuangan ini, besar harapan 
kami pelanggaran iklan jasa keuangan dapat ditekan. Hal ini 
dimaksudkan agar masyarakat dapat mengakses informasi 
yang jelas, akurat, jujur, dan tidak menyesatkan dari iklan yang 
dipublikasikan, sehingga potensi terjadinya dispute di kemudian 
hari akibat perkenalan yang salah dengan produk dan layanan 
jasa keuangan dapat dicegah.

Tirta Segara
Anggota Dewan Komisioner

Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen
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Menimbang:
Kebutuhan Lembaga Jasa Keuangan, Konsumen, dan/atau  
masyarakat mengenai petunjuk pelaksanaan iklan produk dan/
atau layanan jasa keuangan

Mengingat:
•	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 01/POJK.07/2013 

tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 118, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5431)

•	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 31/POJK.05/2016 
tentang Usaha Pergadaian (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2016 Nomor 152)

•	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 
tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 
Informasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 
Nomor 324 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2016 Nomor 6005)

•	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.02/2018 
tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 135) 

•	 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 37/OJK.04/2018 
tentang Layanan Urun Dana Melalui Penawaran Saham 
Berbasis Teknologi Informasi (Equity Crowdfunding)

•	 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/
SEOJK.07/2014 Tahun 2014 tentang Penyampaian Informasi 
dalam rangka Pemasaran Produk dan/atau Layanan Jasa 
Keuangan

Menetapkan:
PEDOMAN IKLAN JASA KEUANGAN

PENDAHULUAN



8 Otoritas Jasa Keuangan

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan:
1.	 Iklan adalah suatu bentuk komunikasi melalui Media tentang 

produk dan/atau layanan Lembaga Jasa Keuangan (LJK) baik 
yang disampaikan secara langsung maupun tidak langsung 
oleh LJK kepada masyarakat untuk mencapai tujuan tertentu.
•	 Termasuk kategori produk antara lain: Tabungan, Deposito, 

Asuransi Jiwa, Asuransi Kerugian, Asuransi Kesehatan, 
Pembiayaan, Reksadana, Layanan Urunan Dana, Layanan 
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi, dan lain-lain.

•	 Termasuk kategori Layanan antara lain: Save Deposit Box, 
Appraisal, Wali Amanat, Jasa Kustodian, dan lain-lain.

•	 Iklan Langsung adalah iklan yang mengandung unsur 
promosi produk dan/atau layanan tertentu yang 
publikasinya diprakarsai sendiri oleh LJK.

•	 Iklan Tidak Langsung adalah iklan yang mengandung 
unsur promosi produk dan/atau layanan LJK tertentu 
yang publikasinya diprakarsai oleh pihak ketiga yang 
bekerja sama dengan LJK, baik dengan dan/atau tanpa 
keterlibatan LJK dalam pendanaan iklan.

2.	 LJK adalah Bank Umum, Bank Perkreditan Rakyat, 
Perusahaan Efek, Penasihat Investasi, Bank Kustodian, Dana 
Pensiun, Perusahaan Asuransi, Perusahaan Reasuransi, 
Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Gadai, Perusahaan 
Penjaminan, dan Penyelenggara Layanan Pinjam Meminjam 
Uang Berbasis Teknologi Informasi baik yang melaksanakan 
kegiatan usahanya secara konvensional maupun secara 
syariah, Penyelenggara Layanan Urun Dana berbasis Teknologi 
Informasi (Equity Crowdfunding), dan Lembaga Jasa Keuangan 
lainnya yang memperoleh izin atau pendaftaran dari Otoritas 
Jasa Keuangan.

3.	 Media adalah sarana komunikasi untuk menyampaikan 

KETENTUAN UMUM
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informasi tentang produk dan/atau layanan kepada konsumen 
dan/atau masyarakat.
•	 Termasuk media: Media Massa Cetak, Media Elektronik, 

Media Digital, Media Luar Griya, Media Cetak, dan Media 
Promosi.

•	 Media Massa Cetak adalah sarana media massa yang 
dicetak dan diterbitkan secara berkala seperti surat kabar 
dan majalah.

•	 Media Elektronik adalah sarana media massa yang 
mempergunakan alat-alat elektronik modern, misal: radio, 
televisi, film, dan bioskop.

•	 Media Digital adalah media yang digunakan untuk 
menyimpan, memancarkan serta menerima informasi yang 
terdigitalisasi, misal: instagram, facebook, blog, website, 
dan ATM.

•	 Media Luar Griya adalah segala media visual yang berada 
di luar lingkungan rumah tangga dan memuat pesan 
periklanan, misal: papan iklan raksasa di jalan raya, poster 
di dinding bangunan, panel di bandara, terminal bus, atau 
kendaraan, hingga stiker di tempat-tempat umum lainnya, 
di dalam ataupun di luar bangunan.

•	 Media Promosi adalah media yang dicetak dalam rangka 
promosi penjualan produk secara langsung kepada 
konsumen dan masyarakat, misal: brosur, flyer, pamflet, 
suvenir, kalender, block note, dan lain-lain.

4.	 Informasi Akurat adalah informasi berdasarkan referensi 
pihak ketiga yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan, 
baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 

5.	 Informasi Jujur adalah informasi yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya.

6.	 Informasi Jelas adalah informasi yang disampaikan secara 
lengkap, antara lain terkait manfaat, biaya, risiko, serta syarat 
dan ketentuan berlaku.
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7.	 Informasi Tidak Menyesatkan adalah informasi yang tidak 
menimbulkan perbedaan penafsiran antara konsumen dan/
atau masyarakat dengan LJK terhadap ketentuan yang dimuat 
dalam iklan.
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KETENTUAN MENGENAI INFORMASI 
YANG DIMUAT DALAM IKLAN DI MEDIA

Dalam menyampaikan informasi yang dimuat dalam iklan di 
berbagai media antara lain media massa cetak, media digital, 
media elektronik, media luar griya, media promosi, atau yang 
dapat dipersamakan dengan itu, LJK wajib menyediakan dan/atau  
menyampaikan informasi mengenai produk dan/atau layanan yang 
akurat, jujur, jelas, dan tidak menyesatkan. Terhadap informasi 
dimaksud wajib memenuhi hal-hal sebagai berikut:

A.	 INFORMASI AKURAT
Kata Superlatif

1.	 Kata Superlatif
Iklan dilarang menggunakan kata superlatif seperti “paling”, 
“nomor satu”, “satu-satunya”, ”top”, kata berawalan “ter”, 
atau kata yang  dapat dipersamakan dengan itu. Dalam hal 
menggunakan kata superlatif harus mencantumkan bukti 
atau sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini 
bertujuan untuk menjaga kepercayaan konsumen dan/
atau masyarakat terhadap industri jasa keuangan.

-	 Penggunaan kata “paling”

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Iklan di atas mengklaim bahwa produk Tabungan Hati 
memiliki bunga paling tinggi, tapi tidak menyertakan 
referensi yang kredibel. Klaim tersebut boleh dicantumkan 
dalam iklan apabila dapat dibuktikan dan menyertakan 
sumber referensi yang dapat dipertanggungjawabkan 
kredibilitasnya.

Terdaftar dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

Ayo Menabung 
Di Tabungan Hati 

 
   

Bunga Tabungan 
Dijamin

Paling Tinggi

STAR BANK

Contoh Iklan Salah:
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Contoh Iklan Benar

Klaim kerja sama merchant paling tinggi di atas 
diperbolehkan, karena mencantumkan sumber 
berdasarkan survei Majalah Infobank. Sumber referensi 
harus dapat dipertanggungjawabkan dan tidak boleh lebih 
dari 2 (dua) tahun (lihat ketentuan tentang Penggunaan 
Data Riset).
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-	 Penggunaan kata “nomor satu”
Contoh Iklan Salah

Klaim bank nomor satu di atas tidak diperbolehkan, 
karena tidak ada penjelasan nomor satu dalam hal apa 
beserta referensinya.
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Contoh Iklan Benar

Klaim nomor satu pelayanannya di atas diperbolehkan 
karena menyertakan sumber. Sumber referensi harus 
dapat dipertanggungjawabkan dan tidak boleh lebih dari 
2 (dua) tahun.



16 Otoritas Jasa Keuangan

-	 Penggunaan kata “satu-satunya”
Contoh Iklan Salah

Klaim satu-satunya boleh digunakan jika dan hanya jika 
LJK dapat membuktikan bahwa tidak ada produk dan/
atau layanan lain yang menjanjikan hal sejenis.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

Kata “satu-satunya” dapat diganti dengan “salah satu” 
atau cukup dengan menyebutkan total pengembalian 
premi tanpa perlu membandingkan dengan produk lain. 
Janji yang disebutkan dalam iklan harus dapat dibuktikan 
dengan kenyataan yang sebenarnya.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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-	 Penggunaan kata “top”
Contoh Iklan Salah

Iklan tersebut tidak diperbolehkan karena LJK 
mencantumkan logo TOP Brand tanpa penjelasan periode 
perolehan Top Brand.
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Contoh Iklan Benar

Iklan boleh mencantumkan logo TOP Brand apabila 
memang masuk dalam kategori TOP Brand. Pencantuman 
logo TOP Brand harus disertai penjelasan tahun perolehan 
TOP Brand. Contoh pencantuman TOP Brand pada iklan 
di atas: “TOP Brand Award Fase 1 2035 Kategori Banking 
and Finance”. Sesuai dengan tahun perolehannya, 

*TOP Brand Award Fase I 2035 
Kategori Banking and Finance
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-	 Penggunaan kata berawalan “ter-“
Contoh Iklan Salah:

penghargaan TOP Brand ini hanya dapat diklaim dalam 
iklan selama periode 2035 – 2037 (lihat ketentuan tentang 
Penggunaan Data Riset)

Iklan di atas menggunakan kata superlatif tanpa referensi 
yang kredibel, hal ini tidak diperbolehkan.
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Contoh Iklan Benar:

Kinerja Masa Lalu dan Proyeksi Kinerja
2.	 Kinerja Masa Lalu dan Proyeksi Kinerja

a.	 Iklan yang mencantumkan kinerja masa lalu wajib 
menyatakan bahwa kinerja masa lalu tidak berarti 

Pencantuman kata superlatif hanya diperbolehkan jika 
disertai sumber referensi yang kredibel (lihat ketentuan 
terkait Penggunaan Data Riset).
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mengindikasikan proyeksi kinerja.  Kinerja masa lalu tidak 
dapat menjadi tolok ukur dan menjamin keberhasilan 
kinerja yang akan datang mengingat adanya risiko dan 
variabel eksternal yang berubah dengan cepat dan tidak 
dapat dikendalikan.
Pencantuman kinerja masa lalu juga harus disertai 
dengan sumber data kinerja dimaksud.

Contoh Iklan Salah
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Penyajian kinerja masa lalu disertai klaim bahwa 
tren hasil investasi meningkat diperbolehkan, selama 
tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

ABCD 
SEKURITAS

INFO 

LEBIH LANJUT 
www.abcdsekuritas/ 

okeinvestama/info

0

10

20

30

40

50

Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5

OKE 
INVESTASEE

TREN 
HASIL INVESTASI 

MENINGKAT 
SETIAP TAHUN

2010     2011       2012    2013     2014

Meski tren kinerja masa lalu menunjukkan bahwa 
keuntungan LJK selalu meningkat, namun produk 
investasi tidak boleh menjanjikan pasti untung di 
kemudian hari.

Contoh Iklan Benar
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b.	 Informasi terkait proyeksi kinerja hanya dapat digunakan 
dalam Iklan jika relevan dan ada dasar yang kuat untuk 
ditampilkan agar tidak menyesatkan.
Prestasi pada suatu industri belum tentu berlaku pada 
industri lain. Oleh karena itu, harus relevan dan masuk 
akal mempertimbangkan perkembangan industri dan 
ekonomi.

Contoh Iklan Salah

Iklan tersebut membiaskan produk yang diiklankan 
seolah-olah tabungan bank. Karakteristik utama produk 
sebagai asuransi justru tidak dijelaskan. Proyeksi yang 
ditampilkan dalam iklan juga tidak relevan, karena 

Tahun perolehan harus disebutkan dalam data tren 
dengan jangka waktu yang relevan dengan iklan.
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membandingkan produk investasi Unit Link dengan 
deposito yang memiliki karakteristik dan risiko yang 
berbeda. 

Contoh Iklan Benar

Produk unit link seharusnya menjelaskan 
karakteristiknya sebagai produk asuransi dan investasi. 
Apabila ingin membandingkan dengan produk tabungan 
atau deposito, iklan  harus memberikan pernyataan 
bahwa “tabungan” dalam unitlink merupakan investasi, 
proyeksi yang ditampilkan bukan gambaran yang 
sebenarnya dan mengandung risiko.

c.	 Iklan yang menyajikan proyeksi kinerja wajib 
mencantumkan disclaimer bahwa proyeksi tersebut 
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tidak dijamin pasti akan tercapai, sehingga konsumen 
menyadari adanya risiko dalam berinvestasi.

Contoh Iklan Salah

Contoh Iklan Benar
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Iklan dengan pernyataan “guaranteed fund”, 
mencantumkan disclaimer “investasi mengandung 
risiko, pelajari sebelum berinvestasi”.

Penggunaan Data Riset
3.	 Penggunaan Data Riset

a.	 Data riset tidak boleh diolah sedemikian rupa atau 
dimanipulasi sehingga tampilannya dalam Iklan dapat 
menyesatkan konsumen dan/atau masyarakat.
Hal ini disebabkan karena setiap perbedaan metode 
pengolahan data akan memberikan hasil yang berbeda, 
sehingga dapat diinterpretasikan secara berbeda.

Contoh Iklan Salah

Klaim berdasarkan data riset pada iklan di atas tidak 
tepat, karena LJK menggunakan data kepuasan 
konsumen sebagai indikator loyalitas. Perlu diperhatikan 
bahwa konsumen puas dengan konsumen loyal adalah 
dua hal yang berbeda.
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Contoh Iklan Benar

Klaim loyalitas konsumen seharusnya menggunakan 
data loyalitas konsumen.

b.	 Iklan yang mencantumkan hasil riset wajib menyebutkan 
sumber datanya.
Iklan yang mencantumkan data riset harus 
mencantumkan sumber data berupa judul riset, 
perusahaan penyelenggara riset, dan tahun dilakukannya 
riset. Informasi ini dapat dituliskan dalam bentuk 
tautan (lihat ketentuan terkait Kelengkapan Informasi). 
Data riset yang dapat digunakan adalah data riset 
yang berjangka maksimum 2 (dua) tahun sejak tanggal 
pengumuman penilaian hingga penerbitan iklan.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Salah

Pada contoh iklan salah tersebut tidak dicantumkan 
sumber data riset yang digunakan untuk mengklaim 
pernyataannya bahwa agen-agen asuransinya 
merupakan agen terbaik.
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Contoh Iklan Benar

Pada contoh iklan di atas dapat dilihat bahwa terdapat 
pencantuman sumber hasil riset. Perlu diperhatikan 
tahun riset tidak melebihi jangka 2 (dua) tahun hingga 
iklan diterbitkan. 
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c.	 Sumber data riset harus independen dan kredibel (tidak 
boleh menggunakan data internal).

Contoh Iklan Salah

Hasil survei internal LJK tidak boleh dijadikan sebagai 
data pendukung riset dalam melakukan promosi produk 
dan/atau layanan.

Menurut Hasil Survey Bank ESTATE

Terdaftar dan Diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

B a n k  E S T A T E
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Contoh Iklan Benar

Hasil riset yang boleh dijadikan sebagai data pendukung 
iklan harus berasal dari sumber yang independen dan 
kredibel. Iklan di atas menggunakan hasil riset dari 
InfoBank, menyebutkan sumber serta tahun berlakunya 
riset.

THE BEST 
CUSTOMER 

LOYALTI

Menurut Survey Majalah 
InfoBank Periode Juni - Juli 

2018
 

Terdaftar dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keungan

B A N K
L E A F
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B. INFORMASI JUJUR
LJK wajib menyediakan dan/atau menyampaikan informasi 
mengenai produk dan/atau layanan yang sebenarnya tentang 
manfaat, biaya, dan risiko dari setiap produk dan/atau layanan. 
Informasi ini wajib disampaikan LJK ketika melakukan kegiatan 
pemasaran, pada saat membuat perjanjian dengan Konsumen 
dan/atau masyarakat, dan jika terjadi perubahan ketika 
Konsumen menggunakan dan/atau memanfaatkan produk 
dan/atau layanan yang diberikan oleh LJK. Informasi harus 
dapat dibuktikan dengan tindak lanjut dan memiliki dokumen 
pendukung.

C. INFORMASI JELAS
Bahasa Mudah Dipahami
1.	 Bahasa Mudah Dipahami

Iklan harus menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami konsumen dan/atau masyarakat, Ejaan yang 
Disempurnakan (EYD), dan/atau Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI).

(Halaman ini sengaja dikosongkan)



34 Otoritas Jasa Keuangan

Contoh Iklan Salah:

Istilah “eff p.a.” masih belum banyak dipahami oleh 
masyarakat umum, sehingga perlu penjelasan.
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Contoh Iklan Benar:

Terdapat penjelasan mengenai istilah “eff p.a” yang tidak 
biasa digunakan oleh masyarakat awam. Penjelasan ini 
dapat dicantumkan secara langsung dalam iklan maupun 
berupa tautan (lihat ketentuan terkait Kelengkapan 
Informasi).
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Contoh Iklan Salah

Pada iklan contoh salah di atas, penggunaan kata NAB/UP 
tidak memiliki penjelasan arti lebih lanjut. Kata tersebut 
merupakan salah satu kata yang jarang digunakan oleh 
masyarakat.
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Contoh Iklan Benar

Pada contoh iklan benar di atas terlihat adanya penjelasan 
dari penggunaan kata NAB/UP.
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Kelengkapan Informasi dan Pencantuman Tautan
2.	 Kelengkapan Informasi dan Pencantuman Tautan

Manfaat, biaya, risiko, serta syarat dan ketentuan berlaku 
harus disampaikan dalam iklan. Konsumen harus dapat 
mengakses informasi terkait manfaat, biaya, risiko, serta 
syarat dan ketentuan produk dan/atau layanan yang 
diiklankan sebelum memutuskan untuk menggunakan 
produk dan/atau layanan. Informasi ini dapat disampaikan 
dalam bentuk tautan, QR Code, atau kontak khusus yang 
langsung menuju informasi tersebut, Antara lain:
-	 Tautan dalam “Informasi lebih lanjut kunjungi www.

ljk.com/promo” atau QR Code harus langsung menuju 
laman yang berisi manfaat, biaya, risiko, serta syarat 
dan ketentuan.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Salah

Contoh iklan di atas menjanjikan cashback dan 
mencantumkan “syarat dan ketentuan berlaku” tanpa 
memberikan tautan spesifik terkait mekanisme cashback  
serta syarat dan ketentuan dimaksud.
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Contoh Iklan Benar

Iklan di atas menjelaskan syarat dan ketentuan yang 
berlaku serta memberikan tautan spesifik terkait promo 
yang diiklankan.

-	 “Informasi lebih lanjut hubungi 0800-1234-xxxx”, kontak 
tersebut harus dipastikan khusus untuk informasi yang 
berkaitan dengan produk/layanan yang diiklankan dan 
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dapat memberikan penjelasan yang memadai terkait 
manfaat, biaya, risiko, serta syarat dan ketentuan.

Contoh Iklan Salah
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Contoh Iklan Benar

Kontak khusus dapat diganti dengan contact center LJK, 
selama LJK dapat memastikan petugas contact center 
dapat memberi penjelasan yang memadai terkait produk 
dan/atau layanan yang diiklankan.

Logo OJK dan Penyataan “PUJK Terdaftar dan Diawasi 
oleh Otoritas Jasa Keuangan”
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3.	 Logo OJK dan Penyataan “terdaftar dan diawasi oleh Otoritas 
Jasa Keuangan”
a.	 Pernyataan “terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan” pada Iklan Langsung maupun Iklan Tidak 
Langsung harus ditulis secara horizontal. Pernyataan 
harus terbaca dengan pemilihan warna yang kontras 
dengan latar belakang. Ukuran huruf di Media 
Cetak minimal 5.5 pt, sedangkan di media lain dapat 
disesuaikan dengan proporsi huruf yang digunakan 
dalam iklan (harus tetap memenuhi syarat terbaca).

b.	 Logo OJK sesuai standar visualisasi OJK (lihat lampiran) 
dicantumkan dalam Iklan Langsung.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Langsung Salah

Iklan di atas merupakan iklan yang diterbitkan oleh LJK. 
Dalam iklan tersebut belum dicantumkan logo OJK.
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Contoh Iklan Langsung Benar

Iklan Langsung mencantumkan pernyataan “terdaftar 
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan” dan logo OJK 
sesuai standar visualisasi OJK. Periode promo dan syarat 
utama dituliskan dalam iklan, sehingga konsumen 
dapat mengetahui masa berlaku promo dimaksud. 
Informasi terkait manfaat, biaya, risiko, serta syarat dan 
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ketentuan lain dapat dicantumkan dalam bentuk tautan 
yang spesifik dan langsung menuju informasi dimaksud.

c.	 Logo OJK tidak boleh digunakan dalam Iklan Tidak 
Langsung.

Contoh Iklan Tidak Langsung Salah

Iklan di atas merupakan iklan produk Atomic Bank 
yang diterbitkan oleh Landmark Cafe. Iklan tersebut 
seharunya hanya menuliskan “Atomic Bank terdaftar 
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan” tanpa 
mencantumkan logo OJK.
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Contoh Iklan Tidak Langsung Benar

Iklan Tidak Langsung di atas diterbitkan oleh Landmark 
Cafe terkait promo dengan produk dari Atomic Bank. 
Dalam iklan terdapat pernyataan “Atomic Bank terdaftar 
dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan” tanpa 
mencantumkan logo OJK.

Informasi Mengenai Produk dan/atau Layanan Syariah
4.	 Informasi Mengenai Produk dan/atau Layanan Syariah

Informasi mengenai produk dan/atau layanan syariah 
juga memperhatikan ketentuan yang berdasarkan prinsip 
syariah.
Perlu diperhatikan hal-hal yang menurut prinsip syariah 
dan/atau peraturan yang mengikat lembaga keuangan 
syariah boleh dan/atau tidak boleh ada di dalam iklan, 
antara lain:
-	 Kewajiban pencantuman logo Islamic Banking (iB) sesuai 
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ketentuan POJK nomor 64 tahun 2016

Contoh Iklan Salah

Iklan di atas merupakan iklan produk syariah, sehingga 
sesuai POJK nomor 64 tahun 2016 harus mencantumkan 
logo iB.
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Contoh Iklan Benar

-	 Dilarang mencantumkan cap halal Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), karena cap tersebut tidak sesuai dengan 
peruntukannya.

Cap halal MUI diberikan oleh Lembaga Pengkajian 
Pangan Obat-Obatan dan Kosmetika MUI (LPPOM MUI) 
kepada perusahaan yang telah mendapatkan sertifikasi 
halal dari MUI. Cap ini tidak sesuai digunakan dalam 
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produk dan/atau layanan jasa keuangan yang tidak 
melalui proses tersebut. Sertifikasi produk dan/atau 
layanan jasa keuangan syariah dilakukan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan dengan rekomendasi dari Dewan Syariah 
Nasional MUI (DSN MUI).

Contoh Iklan Salah

Iklan produk dan/atau layanan jasa keuangan tidak 
diperbolehkan mencantumkan cap halal MUI, karena 
cap tersebut bukan diperuntukkan bagi produk dan/
atau layanan jasa keuangan.
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Contoh Iklan Benar

Cap halal MUI dapat diganti dengan kata “halal” atau 
“sesuai dengan prinsip syariah”.
Tanda Asterisk

5.	 Tanda Asterisk
Tanda asterisk (*) pada Iklan tidak boleh digunakan untuk 
menyembunyikan atau menyesatkan konsumen dan/
atau masyarakat tentang kualitas, kinerja, atau harga 
sebenarnya dari produk dan/atau layanan yang diiklankan, 
ataupun tentang ketidaktersediaan hadiah suatu produk 
dan/atau layanan. Tanda asterisk hanya boleh digunakan 
untuk menunjukkan bahwa ada penjelasan lebih lanjut dan 
harus disertai dengan informasi dimana konsumen dapat 
melihat informasi tersebut.
Penjelasan atas tanda asterisk harus ditulis secara 
horizontal. Tulisan harus terbaca dengan pemilihan warna 
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yang kontras dengan latar belakang. Ukuran huruf di 
Media Cetak minimal 5.5 pt, sedangkan di media lain dapat 
disesuaikan dengan proporsi huruf yang digunakan dalam 
iklan (harus tetap memenuhi syarat terbaca)

Contoh Iklan Salah
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Tanda arsterisk pada iklan contoh salah tersebut tidak 
mengandung penjelasan apapun, hanya keterangan 
mengenai “selama persediaan masih ada” tanpa penjelasan 
lebih lanjut.

Contoh Iklan Benar
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Pada iklan contoh benar tersebut terdapat penjelasan lebih 
lanjut terhadap tanda arsterisk di iklan tersebut, selain 
terdapat rincian penjelasan, terdapat juga tautan yang 
dapat diakses untuk mendapatkan informasi lebih lanjut.
Janji Pengembalian Uang

6.	 Janji Pengembalian Uang
Jika suatu iklan menjanjikan pengembalian uang kepada 
konsumen atas pembelian suatu produk dan/atau 
penggunaan layanan, maka syarat pengembalian uang 
tersebut harus dinyatakan secara jelas dan lengkap, antara 
lain jenis kondisi yang harus  dipenuhi,  dan  jangka waktu 
berlakunya pengembalian uang.
Pengembalian uang harus dijelaskan kapan akan diberikan, 
berupa apa, dan dapat dipergunakan untuk apa saja, serta 
upaya/biaya/prosedur mendapatkan pengembalian uang 
tidak boleh lebih besar dari nilainya, Antara lain:

-	 “Cashback 5% dengan pembelian minimum Rp250.000” 
harus dilengkapi dengan sistematika pengembalian.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)



55Pedoman Iklan Jasa Keuangan

Contoh Iklan Salah

Iklan di atas menjanjikan cashback tanpa disertai 
penjelasan mekanisme cashback (dapat berupa tautan 
spesifik). Selain itu, iklan juga mencantumkan “syarat 
dan ketentuan berlaku” tanpa penjelasan syarat dan 
ketentuan dimaksud.
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Contoh Iklan Benar

Janji cashback harus disertai dengan mekanisme 
pemberian cashback. Hal ini dapat dicantumkan 
langsung di dalam iklan atau berupa tautan spesifik 
(lihat peraturan terkait kelengkapan informasi).
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-	 “Tidak ada klaim, uang kembali” harus dijelaskan syarat 
dan ketentuannya

Contoh Iklan Salah

Jaminan pengembalian uang pada iklan di atas tidak 
disertai dengan syarat, ketentuan, waktu, serta serta 
mekanisme pengembalian uang.
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Contoh Iklan Benar

Janji “tidak ada klaim, dijamin uang kembali” hanya 
diperbolehkan dengan mencantumkan tautan sebagai 
bahan informasi mengenai syarat dan ketentuan produk. 
Tautan harus langsung menuju syarat dan ketentuan 
dimaksud (lihat pengaturan tentang kelengkapan 
informasi).
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Ketersediaan Hadiah
7.	 Ketersediaan Hadiah

Iklan yang menjanjikan hadiah tertentu, baik dengan 
mekanisme hadiah langsung, undian, maupun sayembara 
dilarang menyatakan “selama persediaan masih ada” atau 
kata-kata lain yang bermakna sama. Iklan harus dengan 
jelas dan lengkap mencantumkan syarat-syarat kesertaan, 
masa berlaku, tanggal penarikan undian, jumlah hadiah 
yang disediakan oleh LJK dan/atau jangka waktu pemberian 
hadiah, jenis hadiah, maupun cara-cara penyerahan. 
Penyajian informasi dalam iklan dapat dicantumkan 
dalam bentuk tautan spesifik, QR Code, maupun metode 
sejenis (lihat ketentuan tentang Kelengkapan Informasi dan 
Pencantuman Tautan).
Hal ini diwajibkan sebagai bentuk transparansi LJK 
terhadap konsumen. Hadiah yang diberikan harus sesuai 
dengan ilustrasi yang ditampilkan dalam iklan. Dalam hal 
LJK tidak dapat memberikan hadiah sesuai dengan ilustrasi 
yang ditampilkan dalam iklan, LJK dapat mengganti hadiah 
dimaksud dengan hadiah lain yang bernilai sama. Namun, 
LJK harus melakukan pemberitahuan terlebih dahulu 
kepada konsumen.

Contoh Iklan Salah
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Iklan di atas tidak menjelaskan hadiah langsung macam 
apa yang akan didapatkan untuk pembukaan aplikasi 
kartu kredit MOON Bank baru, masa berlaku hadiah, serta 
jumlah ketersediaan hadiah. Tidak ada juga tautan spesifik 
yang bisa diakses masyarakat terkait hal tersebut. Iklan 
justru mencantumkan “selama persediaan masih ada” 
dengan ukuran yang sangat kecil.

Contoh Iklan Benar

Circle Bank terdaftar dan diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan
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Iklan menjelaskan hadiah yang akan diberikan, syarat 
untuk mendapatkan, serta masa berlaku hadiah. Syarat 
dan ketentuan berlaku tanpa penjelasan hanya boleh 
digunakan jika syarat dan ketentuan yang digunakan 
memang hanya yang tercantum dalam iklan. Jika untuk 
mendapatkan hadiah konsumen perlu memenuhi syarat 
dan ketentuan lain yang tidak dapat disebutkan secara 
rinci dalam iklan, harus ditambahkan tautan yang spesifik, 
sehingga konsumen dapat melihat informasi dimaksud (lihat 
ketentuan terkait Kelengkapan Informasi dan Pencantuman 
Tautan).

Dalam hal LJK tidak dapat memberikan hadiah yang 
dijanjikan, LJK wajib menginformasikan kepada konsumen 
disertai alasannya. LJK juga harus dapat membuktikan 
ketersediaan hadiah sesuai dengan yang dijanjikan dalam 
iklan apabila sewaktu-waktu dilakukan pemeriksaan.

D.  INFORMASI TIDAK MENYESATKAN
Penggunaan Kata Gratis

1.	 Penggunaan Kata Gratis
Iklan dilarang mencantumkan kata “gratis”, “free” atau 
kata lain yang bermakna sama, apabila konsumen tetap 
membayar biaya lain dan/atau harus melakukan upaya 
tertentu terkait pembelian atau penggunaan produk dan/
atau layanan LJK.
Penggunaan kata “gratis” atau “free” harus tanpa didahului 
dengan upaya tertentu oleh konsumen. Apabila untuk 
mendapatkanya Konsumen harus melakukan upaya 
tertentu, maka dinamakan hadiah. Namun demikian, dalam 
hal konsumen sudah memiliki produk yang dipersyaratkan, 
maka penggunaan kata “gratis”, “free”, atau kata yang 
dipersamakan dengan itu diperbolehkan.
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Contoh Iklan Salah:

Penggunaan kalimat “Gratis hanya dengan membuka 
tabungan menawan senilai 100 juta” pada iklan di atas 
tidak diperbolehkan, karena konsumen harus membuka 
tabungan baru terlebih dahulu. Apabila konsumen perlu 
melakukan suatu upaya tertentu terlebih dahulu, maka 
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hal yang dijanjikan tersebut merupakan hadiah, bukan hal 
yang diberikan dengan cuma-cuma.

Contoh Iklan Benar:

T I K E T  K O N S E R  
B C D A  B A N D  

ABCD BANK

INFO LEBIH LANJUT: 
 

www.abcdbank/kartukredit/bcdaband 
 

“Gratis khusus bagi pemegang kartu kredit ABCD Bank” 
diperbolehkan, karena konsumen sudah memiliki kartu 
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kredit ABCD Bank. Pemegang kartu kredit ABCD tidak 
perlu melakukan upaya tertentu dan/atau membayar biaya 
lain untuk mendapatkan tiket konser.
Penggunaan Kata Berlebihan

2.	 Penggunaan Kata Berlebihan
Iklan dilarang menggunakan kata-kata yang berlebihan, 
seperti aman, tidak mengandung risiko, maupun kata-
kata berlebihan sejenis lainnya yang dapat menyesatkan 
konsumen. Hal ini tidak sesuai dengan karakteristik 
produk dan/atau jasa keuangan yang pasti memiliki suatu 
risiko tertentu. Larangan penggunaan kata ini juga selaras 
dengan Pasal 9 Undang Undang Nomor 8 tahun 1999 
tentang Perlindungan Konsumen.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Salah:

Kata “aman” pada iklan tersebut menggambarkan seolah-
olah bahwa investasi yang dilakukan oleh konsumen tidak 
mengandung risiko apapun, termasuk risiko terjadinya 
kerugian. Pada kenyataannya, seluruh produk jasa 
keuangan, termasuk investasi mengandung risiko.
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Contoh Iklan Benar:

Pada contoh iklan benar tersebut, keamanan suatu produk 
digambarkan secara realistis, yakni dengan adanya jaminan 
dari LPS. Terkait dengan janji ini, PUJK wajib memberikan 
penjelasan yang lengkap terkait syarat dan ketentuan yang 
berlaku untuk mendapatkan penjaminan LPS.
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Kesaksian Konsumen dan Anjuran
3.	 Kesaksian Konsumen dan Anjuran

a.	Pemberian kesaksian dan anjuran hanya dapat dilakukan 
atas nama:
•	 Perorangan bukan mewakili lembaga, kelompok, 

golongan, atau masyarakat luas.
Kesaksian perorangan bersifat mewakili pendapat 
pribadi, sehingga apabila diatasnamakan lembaga, 
kelompok, golongan, atau masyarakat luas harus 
melalui persetujuan tertulis seluruh anggota.

Contoh Iklan Salah
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Kesaksian tokoh pada kklan di atas mengatasnamakan 
selebritis secara keseluruhan. Kesaksian atas 
produk yang digunakan sendiri tidak diperbolehkan 
mengatasnamakan kelompok atau sebagian orang.

Ilustrasi Iklan Benar

•	 Konsumen korporat yang diwakili perorangan.
Kesaksian konsumen berbentuk perusahaan berbadan 
hukum hanya dapat disampaikan oleh perorangan 
(internal perusahaan) yang diberikan wewenang 
mewakili badan hukum tersebut.
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Contoh Iklan Salah

Testimoni atas produk yang digunakan oleh perusahaan 
selaku konsumen hanya dapat diwakilkan oleh orang 
yang memiliki kewenangan dan/atau pihak yang secara 
langsung bertanggung jawab atas penggunaan produk 
tersebut dalam perusahaan. 

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

Direktur perusahaan dapat memberikan testimoni atas 
nama perusahaan untuk produk dan/atau layanan 
jasa keuangan yang digunakan oleh perusahaan 
sebagai konsumen, misalnya: penggunaan pembiayaan 
dari Perusahaan Modal Ventura untuk modal kerja 
perusahaan. Testimoni ini dapat juga diwakilkan oleh 
orang lain yang memahami kegunaan produk dan 
diberikan kewenangan oleh pimpinan perusahaan.

b.	Kesaksian konsumen wajib dibuktikan dengan pernyataan 
tertulis yang ditandatangani oleh konsumen tersebut 
dan dilengkapi dengan identitas dan alamat pemberi 
kesaksian.
Hal ini untuk memastikan bahwa kesaksian tersebut 
mendapatkan persetujuan tertulis dari konsumen yang 
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bersangkutan.

Contoh Iklan

Sehubungan dengan contoh iklan di atas, LJK harus 
memastikan telah memiliki persetujuan tertulis dari 
konsumen yang namanya digunakan sebagai testimoni 
dalam iklan.

c.	 Iklan yang memuat kesaksian konsumen atau informasi 
dari tokoh terkenal, selebritis atau komentator media 
merupakan pengalaman yang benar dialami dan 
wajib disampaikan secara jujur, tanpa bermaksud 
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mengungkapkan secara berlebihan, serta hanya memuat 
pendapat tentang produk dan/atau layanan tersebut 
secara wajar. Hal ini untuk menghindari rekayasa 
kesaksian (testimony by design).

Contoh Iklan Salah

Iklan pada gambar di atas menggunakan kata-kata yang 
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berlebihan.

Contoh Iklan Benar

Dalam iklan di atas, harus dapat dibuktikan bahwa aktris 
yang menjadi pemeran iklan memiliki produk dan/atau 
layanan yang diiklankannya.

Proses yang Sesuai dengan Prosedur dan Tidak 
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Menyesatkan
4.	 Proses yang Sesuai dengan Prosedur dan Tidak Menyesatkan

a.	Iklan yang menjanjikan proses cepat dan instan wajib 
memperhatikan ketentuan dan prosedur baku yang 
berlaku.
Hal ini untuk menghindari risiko terhadap LJK (Non 
Performing Loan/ NPL, kebangkrutan, tuntutan 
hukum, reputasi) dan Konsumen (overindebtedness/
ketidakmampuan bayar/hutang berlebihan), serta tidak 
menyalahi ketentuan peraturan perundang-undangan, 
antara lain:
-	 Janji waktu pencairan dengan kecepatan yang tidak 

masuk akal untuk melakukan analisis kredit

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Salah

Iklan di menjanjikan KTA dapat cair hanya dalam waktu 
2 jam sejak pengajuan. Hal ini tidak relevan dengan 
kebutuhan analisis kredit, sehingga berisiko pemberian 
kredit tidak tepat.
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Contoh Iklan Benar

Janji pencairan cepat dapat diganti dengan batas waktu 
yang lebih masuk akal.
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-	 Janji pemberian pembiayaan tanpa melewati BI 
checking/SID/SLIK

PUJK yang menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 18/POJK.03/2017 tentang Pelaporan dan 
Permintaan Informasi Debitur Melalui Sistem Layanan 
Informasi Keuangan (SLIK) wajib menjadi Pelapor, 
dilarang mencantumkan janji pembiayaan tanpa 
melewati SLIK/ BI Checking/ SID dalam iklannya.

Contoh Iklan Salah

Iklan di atas menjanjikan KTA tanpa perlu cek SLIK. 
Hal ini berisiko menyebabkan penilaian kemampuan 
keuangan calon konsumen menjadi tidak akurat.
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Contoh Iklan Benar 

Janji pencairan kredit tanpa melalui proses pengecekan 
SLIK harus dihapuskan.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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-	 Janji pemberian pembiayaan tanpa survei

Contoh Iklan Salah

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

b.	Iklan wajib menyatakan secara jelas ketika menawarkan 
multi produk dan/atau layanan dengan manfaat tertentu 
yang berdiri sendiri dan tidak dapat diambil secara 
bersamaan.
Hal ini wajib dicantumkan karena setiap produk memiliki 
karakter, kelebihan, manfaat dan risiko masing-masing, 
Iklan multi produk yang dimaksud termasuk iklan yang 
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menawarkan produk paket (bundling product) maupun 
menawarkan produk sebagai hadiah dari produk lain. 
Contoh dari hal ini, antara lain:

-	 “Buka tabungan berhadiah asuransi jiwa”, harus 
dijelaskan manfaat, biaya, risiko, serta syarat dan 
ketentuan dari tabungan dan juga asuransi jiwa yang 
disertakan.

Contoh Iklan Salah
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Contoh iklan di atas merupakan iklan produk tabungan 
yang berhadiah asuransi jiwa, sehingga konsumen yang 
menggunakan produk tabungan akan difasilitasi dengan 
asuransi jiwa di mana keduanya memiliki karakteristik 
yang jauh berbeda. Dalam iklan multiproduk seperti di 
atas, LJK wajib memberikan penjelasan yang memadai 
baik terkait produk tabungan yang ditawarkan maupun 
asuransi jiwa yang menyertainya.

Contoh Iklan Benar
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Iklan di atas memberikan tautan spesifik untuk 
masing-masing produk. Penjelasan dari kedua produk 
bisa dicantumkan dalam satu tautan spesifik yang di 
dalamnya memuat manfaat, biaya, risiko, maupun 
syarat dan ketentuan dari produk tabungan yang 
ditawarkan maupun produk asuransi jiwa yang 
menyertainya. (Lihat ketentuan terkait Kelengkapan 
Informasi).

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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-	 “Menabung 3 keuntungan sekaligus: tabungan 
multiguna, proteksi asuransi jiwa, potensi mendapatkan 
passive income”.

Contoh Iklan Salah

Iklan di atas menawarkan tabungan, asuransi, serta 
janji passive income tanpa penjelasan yang jelas.
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Contoh Iklan Benar

Iklan yang menawarkan multiproduk baik yang dijual 
secara terpisah maupun hanya merupakan bagian 
dari produk yang lain, maka harus disertai dengan 
penjelasan manfaat, biaya, risiko, maupun syarat dan 
ketentuan dari masing-masing produk. Hal ini dapat 
dicantumkan dalam bentuk tautan spesifik (lihat 
ketentuan terkait Kelengkapan Informasi).
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sksPemeran Iklan
5.	 Pemeran Iklan

Tidak boleh menggunakan pemeran pejabat negara, tokoh 
agama, dan anak dibawah usia 7 tahun tanpa didampingi 
dengan orang dewasa.
a.	Pejabat Negara adalah orang-orang yang ditunjuk dan 

diberi tugas untuk menduduki posisi atau jabatan 
tertentu pada Lembaga Negara, contohnya: Presiden 
dan Wakil Presiden, Menteri dan Wakil Menteri, Kepala 
Daerah dan Wakil Kepala Daerah, Ketua dan Anggota 
DPR/DPRD, Kepala dan Wakil Kepala Lembaga Negara. 
Pejabat Negara hanya dapat menjadi pemeran iklan dan 
menyebutkan jabatannya di Lembaga Negara untuk 
kepentingan lembaga yang di bawah kewenangannya.
Dalam hal Pejabat Negara memiliki rangkap jabatan di 
LJK, maka Pejabat Negara dimaksud diperbolehkan 
mengiklankan produk dan/atau layanan LJK dengan 
peran sesuai jabatannya di LJK, tanpa menyebutkan 
jabatannya di Lembaga Negara. Contohnya antara lain:

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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-	 Iklan LJK yang diperankan oleh Pejabat Negara hanya 
dapat dilakukan oleh LJK yang merupakan perusahaan 
daerah oleh Kepala Daerahnya.

Contoh Iklan Salah

Menteri selaku Pejabat Negara tidak diperkenankan 
untuk menjadi tokoh iklan suatu produk tertentu.
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Contoh Iklan Benar

Gubernur selaku kepala daerah diperbolehkan menjadi 
tokoh iklan produk dan/atau layanan milik PUJK yang 
merupakan perusahaan daerahnya.

-	 Anggota Dewan Komisioner OJK beriklan untuk merk 
LJK tertentu tidak diperbolehkan, kecuali dalam rangka 
memasyarakatkan program/ produk pemerintah.
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Contoh Iklan Salah

ADK OJK tidak diperbolehkan menjadi tokoh iklan 
untuk suatu produk dan/atau layanan LJK tertentu, 
meski dibarengi dengan kampanye program pemerintah.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

ADK OJK diperbolehkan menjadi tokoh iklan dalam 
rangka memasyarakatkan program pemerintah tanpa 
diselingi unsur promosi salah satu LJK tertentu.

-	 Dokumentasi kegiatan LJK yang dihadiri oleh Pejabat 
Negara dilarang digunakan sebagai alat promosi/iklan.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Salah

Dokumentasi kegiatan LJK yang dihadiri oleh Pejabat 
Negara dilarang digunakan sebagai alat promosi dalam 
iklan.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

Pada contoh iklan di atas, meski penganugerahan 
penghargaan dihadiri oleh Pejabat Negara, dokumentasi 
kegiatan tersebut tidak diperbolehkan menjadi alat 
promosi dalam iklan. Iklan cukup mencantumkan 
penghargaan yang diterima serta kurun waktunya 
sesuai dengan ketentuan yang mengatur pencantuman 
data riset.
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-	 Pejabat Negara yang juga memiliki jabatan di suatu LJK 
tertentu, hanya diperkenankan mengiklankan produk 
dan/atau layanan LJK dimaksud sebagai jabatannya di 
PUJK tersebut, bukan sebagai Pejabat Negara.

Contoh Iklan Salah

Pada contoh iklan di atas, Bu Adiessty memiliki rangkap 
jabatan yakni Komisaris BKJ dan Anggota DPRD 
Daerah Sana, namun jabatan yang dicantumkan pada 
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iklan tersebut adalah sebagai Anggota DPRD Daerah 
Sana yang tidak ada keterkaitannya pada BKJ.

Contoh Iklan Benar

Pada contoh iklan di atas, Pak Ibrahim memiliki 
rangkap jabatansebagai Komisaris Kenangan Finance 
dan Anggota DPRD ABCD. Pak Ibrahim diperbolehkan 
menjadi tokoh dalam iklan Kenangan Finance dengan 
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mencantumkan jabatan sebagai komisaris, bukan 
Anggota DPRD.

b.	Tokoh agama yang dimaksud adalah sosok atau tokoh 
yang diakui oleh masyarakat sebagai guru agama, ustaz, 
kyai, pemimpin pondok pesantren, pastur, pendeta, 
biksu, rahib, resi, wen shi, sishu, atau yang memiliki 
hubungan langsung dengan otoritas keagamaan (contoh: 
ketua perhimpunan agama).
Dalam hal tokoh agama memiliki rangkap jabatan 
di LJK, maka tokoh agama dimaksud diperbolehkan 
mengiklankan produk dan/atau layanan LJK dengan 
peran sesuai jabatannya di LJK, antara lain:

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Salah

Tokoh agama dilarang beriklan atau mempromosikan 
suatu merk produk dan/atau layanan LJK tertentu dalam 
kedudukannya sebagai tokoh agama.
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Contoh Iklan Benar

Dalam hal Tokoh Agama merupakan  brand ambassador 
dari suatu merk produk dan/atau layanan LJK tertentu, 
maka menjadi tokoh dalam iklan produk dan/atau 
layanan dimaksud diperkenankan dalam kedudukannya 
sebagai brand ambassador. Tokoh Agama dimaksud 
wajib juga menggunakan dan mengerti karakteristik dari 
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produk dan/atau layanan LJK yang diiklankan (lihat 
ketentuan terkait Kesaksian Konsumen dan Anjuran).

Selanjutnya, dalam hal Tokoh Agama memiliki rangkap 
jabatan di LJK, maka menjadi tokoh dalam iklan produk 
dan/atau layanan LJK dimaksud diperbolehkan dalam 
kedudukannya sesuai jabatan di LJK dimaksud.
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c.	Anak di bawah usia 7 tahun, karena anak-anak bukan 
pengambil keputusan dalam menggunakan produk jasa 
keuangan. Pemeran anak-anak di bawah usia 7 tahun 
dalam iklan harus didampingi oleh orang dewasa. Orang 
dewasa yang dimaksud adalah dewasa secara umur dan 
tidak harus berperan sebagai ayah/ibu.

Contoh Iklan Salah
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Contoh Iklan Benar

Tampilan Uang
6.	 Tampilan Uang

a.	Penampilan dan perlakuan terhadap uang dalam iklan 
harus sesuai dengan norma-norma kepatutan, dengan 
tidak mengesankan pemujaan ataupun pelecehan yang 
berlebihan.
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Contoh Iklan Salah

Gambar pada iklan di atas merupakan salah satu bentuk 
pelecehan terhadap uang. Hal ini tidak diperbolehkan.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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b.	Iklan tidak boleh menampilkan uang sedemikian rupa, 
sehingga memicu orang untuk memperolehnya dengan 
cara-cara yang tidak sah atau tidak pantas.

Contoh Ilustrasi Salah

Tidak boleh ditampilkan 
dengan skala 1:1

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Ilustrasi Benar

c.	 Iklan pada media cetak tidak boleh menampilkan uang 
dalam format frontal dan berskala 1:1, berwarna ataupun 
hitam-putih baik di media cetak maupun digital.

Contoh Iklan Salah
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Iklan tidak boleh menampilkan uang secara utuh dengan 
ukuran yang sama dengan ukuran uang yang sebenarnya, 
baik berwarna maupun hitam putih.

Contoh Iklan Benar

Menampilkan uang dalam iklan sebagai ilustrasi hadiah 
dengan ukuran tidak berskala 1:1 diperbolehkan.
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d.	Penampilan uang pada iklan harus disertai dengan tanda 
“spesimen” yang dapat terlihat dengan jelas. 

Contoh Iklan Salah

Pada contoh iklan salah tidak terdapat tulisan “spesimen”  
pada gambar uang yang tertera.
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Contoh Iklan Benar

Iklan yang menampilkan gambar uang secara utuh, 
harus  mencantumkan kata “spesimen” pada gambar 
uang dimaksud sebagaimana contoh pada iklan di atas.

e.	Iklan yang menjanjikan hadiah uang tunai, gambar uang 
harus sesuai dengan ketentuan.
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Contoh Iklan Salah

Iklan di atas menampilkan gambar uang secara utuh 
tanpa mencantumkan kata “spesimen”. Uang pada 
gambar di atas juga tidak diperbolehkan apabila dicetak 
seukuran dengan uang asli dengan skala 1:1.
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Contoh Iklan Benar

Terdaftar dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

Ayo Bergabung Di Tabungan  
Shield Bebas Biaya Transfer 

Antar Bank dan Dapatkan Hadiah  

SHIELD
BANK

JUTAAN
RUPIAH

Syarat dan Ketentuan Berlaku:
* Total  Hadiah 50 Juta Untuk 25 Orang
* Periode Program Juli-Desember 2018
* Diundi Tanggal 25 Januari 2019

Item 
1

20%

Item 
2

20%

Item 
3

20%

Item 
4

20%

Item 
5

20%

Iklan yang menampilkan gambar uang sebagai ilustrasi 
hadiah, harus sesuai dengan ketentuan sebagaimana 
dijelaskan di atas.

Berkompetisi Secara Sehat
7.	 Berkompetisi Secara Sehat

a.	Tidak boleh merendahkan, melecehkan
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Materi iklan tidak boleh merendahkan atau melecehkan 
produk, layanan, industri, dan/atau pihak lain baik 
secara implisit maupun eksplisit.

Ilustrasi Iklan Salah

Contoh iklan di atas membandingkan keunggulan 
produknya dengan merendahkan produk asuransi lain. 
Hal ini tidak diperbolehkan, baik dengan secara langsung 
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menyebutkan nama merk produk dan/atau layanan 
tertentu maupun secara tidak langsung melalui sindiran.

Ilustrasi Iklan Benar

Menyampaikan keunggulan produk dan/atau layanan 
dalam iklan dapat dilakukan tanpa menyinggung produk 
dan/atau layanan pesaing.
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b.	Tidak boleh meniru/plagiat
Iklan tidak boleh meniru iklan produk lain dalam seluruh 
variabel iklan termasuk ikon atau atribut khas yang telah 
lebih dulu digunakan oleh sesuatu iklan produk pesaing, 
jalan cerita, pengucapan pesan, penulisan pesan, dan 
nada lagu atau hal-hal yang menimbulkan kesan sama. 
Peniruan iklan ini berlaku untuk segala materi iklan di 
seluruh dunia. 

Contoh Iklan Salah
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Iklan Bank ABCD tidak diperbolehkan karena meniru 
iklan Bank EFGH.

Penggunaan Istilah
8.	 Penggunaan Istilah

Iklan tidak boleh menggunakan istilah yang tidak sesuai 
dengan karakteristik industrinya.
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Contoh Iklan Salah

Penggunaan istilah “passive income investment” pada 
produk Unitlink tidak sesuai dengan karakteristik produk 
investasi yang fluktuatif dan berisiko mengalami kerugian.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

Klaim Halal
9.	 Klaim Halal

Tidak boleh ada klaim halal dalam iklan kecuali bagi produk 
dan/atau layanan keuangan yang sudah melewati proses 
persetujuan produk sesuai prinsip syariah. 

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Salah

Klaim halal dari produk dan/atau layanan jasa keuangan 
konvensional tidak diperkenankan, karena produk dan/
atau layanan tersebut tidak melewati pengujian prinsip 
syariah sesuai dengan ketentuan.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

Klaim halal hanya boleh dilakukan oleh produk dan/
atau layanan jasa keuangan yang telah mendapatkan izin 
sebagai produk dan/atau layanan syariah sesuai dengan 
ketentuan.
Pemasaran Semata-Mata Berdasarkan Hadiah

10.	 Pemasaran Semata-Mata Berdasarkan Hadiah
Pemasaran produk/layanan jasa keuangan tidak boleh 
semata-mata berdasarkan hadiah/bonus/poin. Iklan tidak 
boleh hanya menonjolkan hadiahnya, tanpa memberikan 
penjelasan memadai terkait manfaat produk.
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Contoh Iklan Salah

Buka 
Tabungan 
Brain Raih 
Banyak 
Hadiah
 

Brain Bank

*Syarat dan Ketentuan Berlaku*

5 Unit Mobil

10 Sepeda Motor

50 Jam Tangan

25 Handphone

Contoh iklan di atas hanya menonjolkan hadiah tanpa 
memberikan penjelasan yang memadai terkait produk 
dan/atau layanan yang ditawarkan, baik secara langsung 
maupun dalam bentuk tautan spesifik.

(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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Contoh Iklan Benar

Iklan diperbolehkan menjadikan hadiah atau reward, 
namun tetap harus memberikan penjelasan yang memadai 
terkat produk dan/atau layanan yang diiklankan (dapat 
berupa tautan spesifik sesuai ketentuan terkait kelengkapan 
informasi).
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QUESTION & ANSWER

Q: Bagaimana posisi hukum Pedoman Iklan Jasa Keuangan ini 
terhadap POJK Nomor 1 tahun 2013 tentang Perlindungan 

Konsumen Sektor Jasa Keuangan dan SEOJK Nomor 12 tahun 
2014 tentang Penyampaian Informasi dalam rangka Pemasaran 
Produk dan/atau Layanan Jasa Keuangan?

A: Peraturan yang tercantum dalam POJK dan SEOJK 
dimaksud tetap berlaku. Pedoman Iklan Jasa Keuangan 

ini merupakan penjelasan yang lebih spesifik dan lengkap tentang 
iklan sesuai kedua peraturan tersebut dan akan berjalan selaras 
dengan perkembangan peraturan tersebut selanjutnya apabila ada 
perubahan.

Q: Apakah iklan yang hanya mencantumkan nama LJK 
(misal: pencantuman nomor rekening Bank tertentu untuk 

kegiatan) serta iklan ucapan hari besar termasuk iklan yang 
dimonitor?

A: Iklan yang menjadi ruang lingkup Pedoman ini adalah iklan 
yang mengandung unsur promosi suatu produk dan/atau 

layanan tertentu dari LJK.

Q: Apakah hasil riset yang dilakukan oleh lembaga riset 
untuk kepentingan perusahaan dapat digunakan sebagai 

referensi?

A: Selama lembaga yang melakukan riset dapat 
dipertanggungjawabkan kredibilitasnya dan hasil riset 

tidak dimanipulasi, maka diperbolehkan.
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Q: Apakah anak-anak dalam iklan Simpel juga harus 
didampingi oleh orang dewasa?

A: Selama menggunakan tokoh anak di bawah 7 tahun, maka 
harus ada pendampingan orang dewasa.

Q: Apakah orang dewasa yang dimaksud dalam Pedoman 
harus berperan sebagai orang tua?

A: Dewasa dalam Pedoman ini dilihat dari segi umur dan tidak 
harus berperan sebagai bapak/ibu dari anak di bawah 7 

tahun.

Q: Bagaimana cara menilai plagiarisme dalam iklan?

A: Dilihat antara lain dari kesamaan materi, bentuk 
visual, dan sebagaimnya dari iklan dan iklan mana 

yang terlebih dahulu dipublikasikan.

Q: SMS, chat, push SMS, dan lain-lain termasuk ke 
dalam kategori yang mana? Bagaimana aturan untuk 

penawarannya?

A: Aturan terkait tata cara pemasaran dan penawaran tertuang 
dalam POJK Nomor 1 tahun 2013 tentang Perlindungan 

Konsumen Sektor Jasa Keuangan dan SEOJK Nomor 12 tahun 
2014 tentang Penyampaian Informasi dalam rangka Pemasaran 
Produk dan/atau Layanan Jasa Keuangan. Apabila yang 
disebarluaskan merupakan iklan yang berupa gambar, maka 
konten iklan mengikuti Pedoman ini.
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Q: Apakah semua kata superlatif dan klaim satu-satunya 
tidak diperbolehkan?

A: Penggunaan kata superlatif, klaim satu-satunya, pertama, 
top, dan kata yang dipersamakan dengan itu diperbolehkan 

selama dapat dibuktikan dan mencantumkan referensi yang 
kredibel.

Q: Apakah penggunaan bahasa gaul diperbolehkan?

A: Bahasa sehari-hari yang sesuai dengan terminologi 
yang umum digunakan oleh masyarakat 

diperbolehkan.

Q: Apakah ada logo OJK versi black and white dan versi untuk 
background gelap?

A: Logo OJK sesuai standar visualisasi OJK sebagaimana 
lampiran dalam Pedoman ini.

Q: Terkait pemasaran berdasarkan hadiah, bagaimana dengan 
iklan yang memang tentang program undian berhadiah?

A: Iklan tentang undian berhadiah dan/atau iklan sejenis 
diperbolehkan selama tetap masih menampilkan informasi 

yang memadai terkait manfaat, biaya, risiko, serta syarat dan 
ketentuan dari produk dan/atau layanan sebagaimana diatur 
dalam kelengkapan informasi.
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LAMPIRAN
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 8 TAHUN 1999

TENTANG
PERLINDUNGAN KONSUMEN

Pasal 9

(1)	 Pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan, 
mengiklankan suatu barang dan/atau jasa secara 
tidak benar, dan/atau seolah-olah:
a.	 barang tersebut telah memenuhi dan/atau memiliki 

potongan harga, harga khusus, standar mutu 
tertentu, gaya atau mode tertentu, karakteristik 
tertentu, sejarah atau guna tertentu;

b.	 barang tersebut dalam keadaan baik dan/atau baru;
c.	 barang dan/atau jasa tersebut telah mendapatkan 

dan/atau memiliki sponsor, persetujuan, 
perlengkapan tertentu, keuntungan tertentu, ciri-ciri 
kerja atau aksesori tertentu; 

d.	 barang dan/atau jasa tersebut dibuat oleh 
perusahaan yang mempunyai sponsor, persetujuan 
atau afiliasi;

e.	 barang dan/atau jasa tersebut tersedia; 
f.	 barang tersebut tidak mengandung cacat 

tersembunyi; 
g.	 barang tersebut merupakan kelengkapan dari barang 

tertentu; 
h.	barang tersebut berasal dari daerah tertentu; 
i.	 secara langsung atau tidak langsung merendahkan 

barang dan/atau jasa lain; 
j.	 menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti 

aman, tidak berbahaya, tidak mengandung risiko 
atau efek sampingan tanpa keterangan yang 
lengkap; 
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k.	menawarkan sesuatu yang mengandung janji yang 
belum pasti.

(2)	 Barang dan/atau jasa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilarang untuk diperdagangkan.

(3)	 Pelaku usaha yang melakukan pelanggaran terhadap 
ayat (1) dilarang melanjutkan penawaran, promosi, dan 
pengiklanan barang dan/atau jasa tersebut.
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